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ABSTRAK : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat aplikasi perhitungan alinyemen 

horisontal dan vertikal untuk mempermudah desain geometrik jalan berdasarkan spesifikasi desain 

yang ditentukan oleh pengguna aplikasi. Aplikasi ini terdiri dari dua folder, masing – masing untuk 

alinyemen horisontal dan vertikal. Setiap folder terdiri dari empat file, yaitu Input, Perhitungan, 
Output, dan Tabel. File pertama yaitu file Input, yang akan diisi oleh pengguna aplikasi. File kedua 

berupa file perhitungan dimana setiap sheet pada file ini akan dikunci (Protect) untuk mencegah 

pengguna mengganti rumus – rumus perhitungan yang digunakan dalam proses perhitungan. File 
ketiga berupa hasil perhitungan (Output) yang telah diproses pada file kedua dan sifat dari file ketiga 

ini terkunci (Protect). Pengguna akan memasukkan data-data awal pada File Input yang kemudian 

akan diproses pada File Perhitungan dengan File Tabel sebagai acuannya, setelah itu pengguna akan 

disajikan hasil pada File Output. File keempat akan berisikan standar – standar yang menjadi acuan 
dalam perhitungan alinyemen horisontal dan vertikal, sifat dari file ini juga terkunci (Protect). 

Aplikasi ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan perhitungan manual, karena tidak memerlukan 

waktu yang lama dalam merencanakan alinyemen horisontal dan vertikal jalan, serta adanya 
visualisasi dari alinyemen yang telah direncanakan sehingga pengguna dapat memiliki gambaran 

mengenai perencanaannya. 

  
KATA KUNCI: desain geometrik jalan, alinyemen horisontal, alinyemen vertikal, aplikasi geometrik 

jalan 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Jaringan jalan merupakan salah satu sarana transportasi yang berperan dalam sektor perhubungan, 

terutama untuk kegiatan distribusi barang dan jasa. Perkembangan kuantitas kendaraan dan 
terbatasnya sumber dana untuk pembangunan infrastruktur merupakan permasalahan yang ada di 

Indonesia, dan negara – negara berkembang lainnya. Dewasa ini, terjadi peningkatan kuantitas 

kendaraan yang menggunakan jalan raya, sehingga frekuensi kemacetan dan kerusakan jalan semakin 
meningkat. Hal ini disebabkan oleh kapasitas jalan raya yang sudah terlampaui. Salah satu cara untuk 

mengatasi masalah ini adalah dengan membangun jalan baru. Dalam membangun ruas jalan 

sehubungan dengan penambahan kapasitas jalan raya, tentu memerlukan metode yang efektif dalam 

perancangan maupun perencanaan geometrik jalan agar diperoleh hasil yang efektif dan efisien. Tahap 
trial and error untuk mendapatkan hasil desain yang optimal, serta banyaknya faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam perencanaan alinyemen jalan menyebabkan banyaknya waktu yang 

dibutuhkan dalam merencanakan alinyemen jalan. Oleh sebab itu, diperlukan aplikasi perhitungan ini 
untuk mempermudah proses perencanaan alinyemen horisontal dan vertikal. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

 

Perencanaan alinyemen jalan terbagi menjadi dua macam, yaitu alinyemen horisontal dan vertikal. 
Perencanaan alinyemen horisontal terbagi dalam beberapa tahap, yaitu menentukan data – data awal,  

spesifikasi rencana seperti terlihat pada Tabel 1, jenis tekung yang direncanakan, jari – jari tikungan, 

superelevasi, dan panjang lengkung rencana, kemudian menghitung jarak pandang dan pelebaran jalan 

di tikungan. Seluruh prosedur perencanaan dilakukan berdasarkan standar yang digunakan sebagai 
acuan. 

 
Tabel 1. Ketentuan Spesifikasi Rencana 

 JP JAK JBH 

Lebar trotoar Tabel 9 hal. 20 - - 

Lebar bahu jalan Tabel 7 hal. 16 Tabel II.7 hal. 16 Tabel 11 hal. 20 

Lebar lajur Tabel 7 hal. 16 Tabel II.7 hal. 16 hal. 67 

Jumlah lajur - - - 

Lebar jalur tepian - - - 

Lebar median Tabel 8 hal. 18 - - 

Tipe jalan - - - 

Kecepatan rencana - - - 

Spesifikasi Kendaraan 

Rencana 

hal. 11 - 12 - - 

 

Setelah mendapatkan jenis lengkung, superelevasi, dan jari – jari tikungan yang direncanakan, maka 

diperlukan nilai widening on curve yang mengacu untuk mengakomodasi manuver kendaraan besar. 

Nilai widening on curve mengacu pada standar AASHTO 2004 Lengkung yang direncanakan harus 
memenuhi berbagai syarat agar dapat disebut sebagai alinyemen horisontal yang baik. Syarat – syarat 

yang harus dipenuhi oleh lengkung horisontal adalah syarat jarak antar tikungan dan syarat jarak 

pandang pada tikungan. Lengkung horisontal yang telah direncanakan dapat tervisualisasi dengan 
menggunakan parameter – parameter gambar. 

 

Perencanaan alinyemen vertikal terbagi dalam prosedur, yaitu menentukan data – data awal, 
kemiringan lengkung tiap lengkung vertikal, kecepatan rencana, jenis lengkung, serta panjang 

lengkung yang direncanakan. Setiap prosedur dilakukan berdasarkan standar yang digunakan sebagai 

acuan. Hal – hal yang tidak tercantum dalam standar akan mengacu pada standar AASHTO 2004. 

Setelah mendapatkan jenis lengkung, kemiringan tiap lengkung vertikal, dan panjang lengkung 
rencana, maka lengkung vertikal dapat tervisualisasi dengan menggunakan parameter – parameter 

gambar. 

 

3. PROSEDUR PERHITUNGAN 

 

Tahapan pertama dari aplikasi ini adalah membuka empat file yang akan dipergunakan. Empat file 

tersebut adalah File Input,  File Perhitungan, File Tabel, dan File Output ). Tahapan kedua dari 
aplikasi ini adalah pengguna  mengisi data – data awal berupa titik koordinat / PI, station, elevasi PI 

dan spesifikasi jalan ( Potongan melintang jalan, tipe dan fungsi jalan, serta kecepatan rencana ) dalam 

File Input. Tahapan ketiga dari program ini adalah pengguna memastikan bahwa Cek Syarat pada file 
Input adalah “OK”. Tahapan terakhir adalah pengguna dapat melihat hasil seluruh perhitungan pada 

File Output, yang nantinya juga bisa disajikan dalam bentuk print out. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Proses Aplikasi Alinyemen Horisontal dan Vertikal 

 

4. TAMPILAN APLIKASI 
 

Tampilan Aplikasi (Interface) akan terdiri dari dua bagian yaitu Aplikasi untuk Alinyemen Horisontal 

dan Alinyemen Vertikal, dimana masing-masing terdiri empat file microsoft excel. File-file tersebut 
terdiri dari beberapa sheet. File pertama berupa File Input yang akan diisi oleh pengguna program. File 

kedua berupa File Perhitungan dimana setiap sheet pada file ini akan dikunci (Protect) untuk 

mencegah pengguna mengganti rumus-rumus perhitungan yang dipakai dalam proses perhitungan. 
File ketiga berupa hasil perhitungan (Output) yang telah diproses pada file kedua dan sifat dari file 

ketiga ini terkunci (Protect). File keempat akan berisikan standar-standar yang menjadi acuan dalam 

perhitungan alinyemen horisontal dan vertikal, sifat dari file ini juga terkunci (Protect). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2 untuk tampilan aplikasi alinyemen vertikal dan Tabel 3 

untuk tampilan aplikasi alinyemen horisontal. 

 
Tabel 2. Tampilan Aplikasi Perhitungan Alinyemen Vertikal 
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Tabel 3. Tampilan Aplikasi Perhitungan Alinyemen Horisontal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. PENGUJIAN APLIKASI 

 
Untuk pengujian aplikasi Alinyemen Horisontal digunakannya data seperti yang terlihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Data Koordinat Pengujian Aplikasi Alinyemen Horisontal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil dari pengujian dari data koordinat tersebut ditampilkan dalam bentuk File Output yang terdiri 

dari empat sheet yaitu Sheet PI, Sheet Alinyemen Horisontal, Sheet Superelevation Diagram, dan 

Sheet Gambar Horisontal seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2 sampai dengan Gambar 5. 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Hasil Perhitungan Azimuth, Distance dan Sudut 
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Gambar 3. Hasil Perhitungan Alinyemen Horisontal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Superelevation Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Visualisasi Alinyemen Horisontal 

 

 

Untuk pengujian aplikasi Alinyemen Vertikal digunakannya data seperti yang terlihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Data Koordinat Pengujian Aplikasi Alinyemen Vertikal 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari pengujian dari data awal tersebut ditampilkan dalam bentuk File Output yang terdiri dari 

empat sheet yaitu Sheet Alinyemen Vertikal dan Sheet Gambar Vertikal seperti yang dapat dilihat 

pada Gambar 6 dan Gambar 7. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Hasil Perhitungan Alinyemen Vertikal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Visualisasi Alinyemen Vertikal 
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6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Aplikasi perhitungan alinyemen horisontal dan vertikal ini akan mempermudah dan mempercepat 
pengguna dalam melakukan perhitungan berdasarkan spesifikasi desain yang ditentukan oleh 

pengguna. Aplikasi ini juga mampu menampilkan hasil-hasil perhitungan dan visualisasi dalam bentuk 

gambar dua dimensi yang mempermudah pengguna dalam membayangkan desain geometriknya 

 
Dalam realisasi di lapangan, geometrik jalan tervisualisasi secara tiga dimensi namun Aplikasi ini 

hanya menampilkan visualisasi dalam bentuk dua dimensi yang terpisah pada alinyemen horisontal 

dan alinyemen vertikal, oleh karena itu diperlukan pemgembangan aplikasi untuk menggabungkan 
visualisasi pada alinyemen horisontal dan alinyemen vertikal menjadi visualisasi tiga dimensi. 
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